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1.1. Latar Belnkang Fenclptaan Karva
Indonesia merupakan negara yang kaya akan budaya, salah satunya
adalah beragamnya jenis alat musik tradisional. Setiap daerah memiliki alat
musik dengan bentuk, bahan, duu.w_yang unik sesuai dengan adat dan
tradisi setempat. Salah satu warisan alat musik tradisional adalah Bundengan
dari Wonosobo yang pada awalnya merupakan sebush payung (Tudhung)
l:md;dmu] pam w!ﬂk (Sontafayel yang M"ﬂwﬂuguﬂ
Kowangan adalah salah satu jenis payung tradisional h:plln dan badan.
Berfungsi untuk melindingi dari panas sﬁlhlgﬂ-m, dengan bahan dasar
hambu yang terdiri dari bilahan bambu. kulit bambu (Shuspring). dan ijuk.
M kitab Wrette Sancava karva Empu Twm yang
berasal dari Thudume tau Kowangan sudah ada sejak abad ke-12 yaitu jaman
pertengahan masa kerajsan Majapahit. Sekitar tahun 1950 - 1980an di Desa
Ngabean, Wonosobo dahulu petani yang mengembala itik (Sontiofape) ketika
mnmgguh'ﬁa.u gembala, mereka biasa membﬁm. At nbl untuk
ﬁrl.llﬁ:l]:mti1r kemudian memasang tali fjuk pada blhhﬂlwh pada Kowarngan.
Tali |]1.|1 tersebut dipetik suhmggn mengeluarkan bunyi seperti gamelan yang
diiringe oleh lagu jawa untuk sarana hiburan mereka (Munir, 2024),
Kowamgan yang dipadukan dengan yuk ini kemudian discbut sebagai
Bundersarn. vae'bntnn Ht.m‘:rngan untuk instrumen ini, diambil darn hasil
bunyi tersebut yang menghasilkan bunyi dengung atau indemg yang
kemudian menjadi  Bundeng  (Bohori, ‘!}m :Bun].ri yvang dihasilkan
menyerupai seperangkal  gamelan vaitu kemong, bende, kempud, gong

penatospungkavar dan kendhane. Menurut Munir dalaom wawancara di
Wonosobo, 26 Januan 2025 memamnkan Bueedengon  membuotuhkan
keseimbangan antara ofak. tangan kanan & kir, serta konsentrasi pada mata.
Selain itu untuk mengatur senar Bundengan juga dibutuhkan kepekaan
telinga untuk menghasilkan nada yang sesuai dengan gamielan.



Sejarah perjalanan Bundengan yang tercatat menurut sumber lain di
tahun 1972 Prof. Margarel Kartomi scorang pokar etnomusikologi dari
Inggnis melakukan penelitian ke Indonesia, ketika mengunjungi dataran
tinggi Dieng bersama suaminya. Margarel menemukan penduduk setempat
memainkan alat musik Buwdengan, kemudian penduduk Dieng memberikan
salah satu Bundengan tersebul kepada Prof. Margaret, kemudian Bindengan
tersebut dibaws dan dipajang di Musée Archive of Emglish (Mulyani, 2021).

Tahun- 1990 - F;ﬂ'l] nmhmmﬁl}mdm Bundengan di Desa
Ngabean, Wonosobo muncul tokoh “Sing Maesiro” bernama Barnawi.
Bamawi  dikenal ulm tokah yang  berjasa ddm mempopulerkan
Mn bedﬁm w vokalisnya yaitu ﬁtﬂ Mercka bersama
melakukan  pertunjukan  Bundengan eﬁgﬂ pengiring. Tari Lengger
diberbagai tempat. Hal ini menarik perhafian dari f]inn Pariwisata
Wonosobo. yang kemudian membuat pertunjukan Bundingan sebagai
pﬂ:]undmhn tamu yong dotang ke Wonosobo. Barnawi mmw.ﬂnar
Mm yang semula dari fali fjuk dengan senar raket, lmu!ﬂl dapat
mw bunyi vang Jebih kerns, sshingea lebib hmgm unyinya, ketika
melakukan pertunjukan.

Bundengan sempat mengalimi masa krisis akibol ‘meninggalnya
Bamaw di tahun 2012 Hampis selama 3 mhmhm Mgun mati,
l'tll gmuﬂnm&‘hu-m MH i!!'bEn:ﬂ.l'Il’I Hil‘l:ﬁemmnimn Bundengan.
namun memilih untuk tidak melanjutkan pertunjuk:
lain di kalangan m mudn m ﬂ;h., Iﬂt tidak berminat untuk
melestarikan  karena untuk mtmﬂmhnnnju sa_]n cukup sulit, membutuhkan
ketekunan dalam [atihanya, Para generasi muda saat itu lebih tertark
terhadap budava asing. menggangap Bundengan tidak keren & ketinggalan

. Pemain Bundengan

zaman. Hal ini juga diperparah oleh jumlah Bundengar yang terbatas karena
pengrajin Koweangar sebagal bahan dasar Bumdengan banyak vang sudah tua
sehingga tidak memproduksinya lagi {Mulyani, 2021),

(%]



Beberapa pengrajin Kowangan di Wonosobo yang tersisa & masih aktif
yaitu Yatno, dan Juan. Menurut Juan dalam wawancara di Wonosobo 18 Mei
2024, mereka hanya sebatas ahli sebagai pengrajin Kowangon, bukan ahli
dalam Bundengan. Pembuatan Kowangan menjadi Bendengan adalah dengan
menambahkan bilahan bambu. senar, dan baedel kemudian di atur sehingga
menimbulkan bunyi yang kKhas. Ahli dalam pemasangan & pengaturan senar
Bundengan adalsh Bamawi & Munir {adiknyn). Bohori sebagai mantan
vokalis Barnawi berjuang .untuk ;mm:mmhn penerus dari Barmawi, dan
ternyata adiknya ‘P-aml'ﬂ yang. hn;m Mumir’ HMamhn Bundengan,
Sejak saat v Bohom & Munir kembali melakulan pertunjukan untuk
kﬂﬂlﬂil mﬂnghﬂ:ﬂm.w.hn Bundengan.

Seiring berjolamyn waktu Bundengan kembali di;ﬂqunjukan berkat
Wﬂ Bohori & Munir di tahun 2015. Hal tersebut mmik,perhntlan
m-'aum seni budaya di SMP 2 Selomerto bernnma Hﬁj‘qu, Huly:uu
hmﬁm belajar kepada Bohori & Munir dan memints izin untuk
rkan kesenian Bundemgan kepada muridnya di sekolah dengan
mmm pada kurikulum mustan lokal. Selsin itn Mulyani juga
mengembangkan Bundengan dengan mengkombinasikan pada seni tari, batik,
souvenir, buku, hingga film. Hingga dalam kurun wakiu 2015 - sekarang
perlahan Bundengan mula kembali hidup. I.'libmll Joembali ﬁ -masyarakat
Wonasobo sebagal icon kota Wenosobo, habkan Indonesia & mancanegara
kmwmhm& Mubyani dafam melestarikan Buneengan.

Atas dasar kemigihan, perjuangan Munir, Bohor, Mulyani dalam proses
kembali mengind'l.rpiun m tl:diglwﬂ Mru,au dan keprihatinan
terhadap generasi muda ketika masa krisis .Eum.*m;,arr terjodi. Penulis
membuat  film  dokumenter berjudul “Bundengor  Preserver”  uniuk
mengabadikan kisah perjuangan para pelestar Bundenzan, dengan harapan
menjadi media edukasi, dan upaya digitalisasi budaya. Sehingga dapat

membuat penonton  khususnya penerasi mudn, sadar akan pentingnya
melestarikan kebudayaan tradisional yang sudah turun temurun dan zaman
dahulu.
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